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BUDAYA RELIGIUSDI SMA NEGERI 1 BULAKAMBA
KABUPATEN BREBES
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Susi Susanti
NIM: 092331054
Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)Purwokerto

ABSTRAK
Kemajuanglobalisasi yang terjadi di Indonesia
sangatberpengaruhpadaperkembanganmasyarakatterutamapadaremaja.
Perkembangantersebutdapatberupaperkembangan yang

bersifatpositifdanperkembangan yang bersifatnegatif. ~Akan tetapi yang
marakterjadi  di  Indonesia  justruperkembangan yang bersifatnegatif.
Sikapkeingintahuandaninginselalumencobahal yang baruyang bersifat negatif

menjadikanmerosotnyanilai-nilaidannorma-norma agama Islam.
Akibatnyasistempendidikan di Indonesia
mengalamikemerosotankarenapermasalahanakhlakdan yang

terjadidansulitnyapencariansolusi. Olehkarenaitu, budaya religius sangat penting
ditanamkan di sekolah untuk membantu membentuk perilaku peserta didik. SMA
Negeri 1 Bulakamba merupakan sekolah yang telah menanamkan budaya religius
melalui kegiatan-kegiatan keagamaan untuk membina akhlak dan meningkatkan
ketaatan peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam. Budaya religius
tersebutjuga telah menjadi kebiasaan dan keteladanan yang dilakukan oleh kepala
sekolah dan guru-guru di SMA Negeri 1 Bulakamba.

Jenispenelitian yang digunakanadalahjenispenelitianlapangan(field
research) yang bersifatdeskriptifkualitatif.
Dalampenelitianinipenulisakanmenggambarkanpelaksanaanbudayareligius di
SMA Negeri 1 Bulakamba. Dengansubjekpenelitianmeliputikepalasekolah,
wakakesiswaan, pembina ROHIS, dewan guru dansiswa SMA Negeri 1
Bulakamba.  Teknikpengumpulan data yang digunakanadalahobservasi,
wawancara, dandokumentasi. Teknikanalisis data yang
digunakanmenggunakanpolapikir yang disampaikanoleh Miles
danHubermanyaitumeliputireduksi data, penyajian data, danpenarikankesimpulan.

Dari  hasilpenelitiantentangbudayareligius di  SMA  Negeri 1
Bulakambamenggambarkanwujudbudayareligius yang
diterapkanbesertapelaksanaannya. Diantaranyakewajibanmemakaijilbab
(menutupaurat), membiasakanberdoasebelummemulaipelajaran,  tadarrus Al-
Qur’an, 3S (Senyum, Salam, Sapa), shalatberjama’ah, shalat Dhuha, doa bersama
(istighasah),amal Jum’at, ekstrakulikuler marawis, ekstrakulikuler ROHIS
(Rohani Islam), ekstrakulikuler BTQ (bacatulis Qur’an), dan memperingatihari-
haribesar Islam.Dengankegiatan-
kegiatankeagamaantersebutdapatmembentukdanmeningkatkanreligiusitassiswa.



Kata Kunci:Budaya,Religius,dan Sekolah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan penerus bangsa yang akan melanjutkan
perjuangan bangsa Indonesia, karena bagi suatu bangsa remaja adalah aset
yang sangat potensial. Peranannya sangat dibutuhkan dalam mewujudkan
bangsa menjadi lebih baik karena remaja adalah harapan dalam setiap
kemajuan didalam suatu bangsa.

Elizabeth Hurlock (dalam Anna Farida, 2014: 19) mengatakan bahwa
masa remaja adalah masa adolesence. kata adolesence berasal dari bahasa
Latin yang artinya tumbuh menjadi dewasa. Secara lebih luas, adolesence
adalah proses berkembangnya kematangan mental, emosional dan fisik
seorang manusia. Pada masa ini remaja tidak memiliki tempat yang jelas,
tidak bisa disebut dengan masa anak-anak dan juga tidak bisa disebut dengan
masa dewasa yang telah matang karena masa remaja merupakan masa
diantara masa anak-anak dan masa dewasa.

Sedangkan pendapat Erikson yang mengatakan bahwa masa remaja
merupakan masa berkembangnya identitas. Pada masa ini remaja akan
berkembang mencari jati diri. Dalam perkembangan ini remaja diharapkan
tidak kehilangan arah dalam mengembangkan rasa identitasnya dan mampu

mempersiapkan diri untuk masa depan (Syamsu Yusuf LN, 2011: 71).



Pada masa sekarang, bangsa Indonesia sedang dihadapkan pada
perubahan sosial yang mempengaruhi pikiran dan kehidupan masyarakat
Indonesia. Sebagaimana bangsa-bangsa lainnya di dunia, bangsa Indonesia
juga mengalami kehidupan pascamodern. Untuk menghadapi perubahan
sosial yang terjadi di Indonesia tidak hanya memerlukan kecerdasan dan
keahlian semata, tetapi juga mempersiapkan modal spiritual atau keagamaan
dan moral yang kokoh untuk membentuk karakter masyarakat Indonesia yang
utuh (Haedar Nashir, 2013: 41).

Pada umumnya kemajuan globalisasi digambarkan dengan kehidupan
masyarakat dunia yang menyatu. Dengan kemajuan teknologi akan lebih
memudahkan berhubungan dengan masyarakat dalam negeri atau luar negeri
karena alat transportasi sudah bukan menjadi penghambat bagi manusia untuk
melewati berbagai tempat di bumi. Dalam kaitannya dengan keagamaan,
kemajuan globalisasi akan menimbulkan perubahan sikap terhadap perubahan
yang' terjadi. ‘Perubahan sikap' tersebut lebih mudah terjadi dikalangan
generasi muda karena mereka lebih mudah menerima perubahan
dibandingkan generasi yang lebih tua (Jalaluddin, 2011 : 231).

Dalam hal ini Zakiah Daradjat (1996: 69) berpendapat bahwa agama
memiliki peran yang sangat penting untuk mengendalikan tingkah laku
remaja yang masih dalam masa kegoncangan jiwa dan mudah menerima
perubahan. Agama itu sendiri di definisikan oleh Ajat Sudrajat bahwa agama
berasal dari kata “a” yang berarti tidak, dan “gama” yang berarti kocar-kacir

atau berantakan. Jadi agama secara harfiah dapat diartikan tidak berantakan



atau hidup dengan teratur (2008: 6). Maksudnya, di dalam agama terdapat
aturan bagi para penganutnya sehingga hidupnya tidak berantakan atau dapat
hidup dengan teratur.

Sekolah merupakan pihak yang juga mempunyai tanggung jawab
dalam perkembangan remaja. Seperti yang dikatakan oleh Syamsu Yusuf LN
dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja”
(2011: 54) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan remaja
tidak hanya dari pihak keluarga tetapi juga lingkungan sekolah merupakan
faktor penentu bagi perkembangan remaja. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan program bimbingan,
pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu
mengembangkan potensinya baik yang menyangkut aspek spiritual,
intelektual, emosional, dan sosial.

Jalaludin (2011: 295) berpendapat bahwa sekolah merupakan lembaga
pendidikan 'yang melanjutkan pendidikan .anak. dari’ pendidikan keluarga
karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh orang tua. Sekolah juga ikut
berperan dalam mengembangkan jiwa keagamaan pada anak. Oleh karena itu,
setiap orang tua mempercayakan anak-anak mereka untuk belajar di sekolah
dengan harapan agar anak-anak mereka mendapatkan pendidikan agama yang
baik dan dapat merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sekolah sangat menjadi sorotan dalam pandangan masayarakat dan
mempunyai tanggung jawab yang besar untuk mewujudkan generasi muda

yang cerdas dan berakhlakul karimah. Ketika terjadi perilaku menyimpang



seperti kenakalan, kekerasan, dan tawuran sekolah maka lembaga pendidikan
menjadi sasaran dan kritik dari masyarakat. Untuk itu perlu diajarkan perilaku
yang baik agar peserta didik mempunyai moral dan etika yang baik (A. Qodri
A. Azizy, 2003: 2).

Berhubungan dengan hal tersebut, maka pendidikan agama di sekolah
harus diajarkan dengan baik, tidak hanya untuk mengedepankan aspek
keilmuan dan kecerdasan peserta didik semata, akan tetapi agar peserta didik
mampu memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Karena bagaimanapun pendidikan agama dalam sekolah menurut Jalaludin
(2011: 296) akan memeberi pengaruh terhadap pembentukan perilaku peserta
didik.

Djamas (dalam Haedar Nashir, 2013: 26) menyebutkan bahwa
pendidikan agama merupakan proses menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemupukan rohani dengan keyakinan akan keberadaan
Allah SWT. Dengan ' keyakinan tersebut akan menjadi daya dorong bagi
pengamalan ajaran agama dalam perilaku dan tindakan sehari-hari.

Adapun tujuan pendidikan agama di sekolah yang disampaikan oleh
Asmaun Sahlan (2010: 17) yaitu untuk meningkatkan potensi spiritual peserta
didik melalui pemberian pengetahuan, penghayatan, serta pengamalannya
dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi manusia yang lebih beriman

dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia.



Hal ini selaras dengan fungsi pendidikan nasional yang dijelaskan
dalam pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun
2003 (UU Sisdiknas, 2011: 8) :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk membentuk peserta didik yang beriman dan berakhlak mulia,
maka peran seorang pendidik sangat dibutuhkan, karena pendidik mempunyai
tanggungjawab yang amat besar untuk mengantarkan peserta didik ke arah
tujuan yang dicita-citakan. Dalam hal ini pendidik mempunyai tanggung
jawab untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, baik spiritual, intelektual,
estetika, maupun kebutuhan moral peserta didik (Al-Rasyidin, 2005: 41).

Penanaman budaya religius merupakan usaha yang dapat dilakukan
untuk memberikan pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman kepada peserta
didik agar kelak menjadi seorang muslim yang bertagwa kepada Allah,
berkepribadian, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kehidupannya. Seperti yang dikatakan oleh Asmaun Sahlan (2009: 4) bahwa
pembangunan bangsa akan menuai keberhasilan apabila para pelakunya
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, dimana salah satu
indikatornya memiliki kesadaran beragama yang baik.

Dengan adanya budaya religius akan menunjang pembentukan

akhlakul karimah pada peserta didik, karena dengan penanaman budaya



religius di sekolah berarti menciptakan suasana keagamaan sebagai tradisi
yang didasari oleh ajaran agama Islam. Muhaimin (2010: 47) mengatakan
bahwa dalam mewujudkan budaya religius di sekolah dapat dilakukan
melalui pembiasaan sikap agamis secara vertikal dalam bentuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT melalui shalat berjama’ah, puasa Senin Kamis, do’a
dan tadarus Al-Qur’an. Serta dapat juga dilakukan secara horizontal dalam
bentuk meningkatkan rasa hormat, kesopanan, persaudaraan, dan sebagainya.

SMA Negeri 1 Bulakamba adalah salah satu lembaga pendidikan yang
menciptakan budaya religius. SMA ini bukan termasuk sekolah dengan basic
Islami, akan tetapi pihak sekolah menginginkan peserta didiknya memiliki
akhlak yang baik dan beriman kepada Allah. Terbukti dengan peningkatan
pelaksanaan budaya religus sekolah. Pada tahun 2009 telah diwajibkan bagi
semua siswi muslim untuk memakai jilbab sedangkan bagi siswi non muslim
tetap memakai pakaian panjang meskipun tidak berjilbab. Pada tahun 2011
terbentuk ROHIS yang dengannya dapat membantu’ pelaksanaan budaya
religius sehingga dapat terlaksana lebih baik dari sebelumnya, selain itu juga
terdapat kegiatan ekstrakulikuler Islami seperti ekstrakulikuler ROHIS dan
marawis. Dengan adanya hal ini dapat menunjukan usaha yang dilakukan
oleh pihak sekolah untuk menjadikan peserta didiknya memiliki akhlak yang
baik dan menjalankan kewajibannya sebagai seorang muslim dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada

tanggal 9 Januari 2014 melalui wawancara dengan Bapak Drs. Yudo Utomo



selaku kepala sekolah, bahwasannya budaya religius sangat baik diterapkan di
SMA untuk membentengi peserta didik dari perkembangan yang bersifat
negatif. Selain itu beliau juga berharap agar peserta didik lebih taat beribadah
dan menjadi manusia yang berakhlakul karimah. Tidak hanya guru agama
yang bertugas mewujudkan budaya religius tersebut, akan tetapi semua guru
ikut berpartisiasi mewujudkannya. Beliau sendiri juga menjadi tauladan bagi
guru dan peserta didiknya dengan ikut berpartisipasi dalam rangka
mewujudkan budaya religius tersebut.

Dengan melihat latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Budaya Religius di SMA

Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2014/2015”.

Definisi Operasional
Pada definisi operasional ini penulis bermaksud mendeskripsikan
pengertian judul proposal skripsi, sehingga diperoleh penjelasan maksud yang
terkandung didalamnya.
1. Budaya Religius
Budaya merupakan istilah yang berasal dari disiplin ilmu
Antropologi Sosial. Istilah budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola
perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan, atau yang lainnya yang
merupakan hasil dari pemikiran manusia yang menjadi ciri kondisi suatu

masyarakat atau penduduk (Asmaun Sahlan, 2009: 70).



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya (cultural)
diartikan sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang,
dan sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sulit untuk diubah.
Dalam kehidupan sehari-hari, budaya dapat diartikan sebagai sikap dan
kebiasaan dari masyarakat. Kebiasaan dari masyarakat tersebut dapat
dilihat dari perilaku sehari-hari yang telah menjadi kebiasaan dari
kelompok dalam masyarakat tersebut.

Adat dalam KBBI adalah aturan (perbuatan) yang lazim diturut
atau dilakukan sejak dahulu kala (2007: 7). Sedangkan tradisi yaitu adat
kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih di jalankan di
masyarakat (2007: 1208).

Religius menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bersifat
religi, bersifat keagamaan, atau yang ada sangkut dengan religi
(Depdiknas, 2007: 944).

Religius menurut Islam adalah: menjalankan' ajaran)agama secara
menyeluruh. Oleh karena itu, setiap muslim dalam berpikir dan bersikap
harus sesuai dengan ajaran agama Islam (Asmaun Sahlan, 2009: 75).

Jadi budaya religius yang penulis maksud disini adalah sesuatu yang
sudah menjadi tradisi (kebiasaan) warga sekolah untuk menjalankan
ajaran agama Islam yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku oleh guru,

peserta didik, dan warga sekolah lainnya dalam kehidupan sehari-hari.



2. SMA Negeri 1 Bulakamba
SMA Negeri 1 Bulakamba adalah suatu Lembaga Pendidikan
formal yang berstatus negeri dibawah naungan Departemen Pendidikan
Nasional. Lebih jelasnya terletak di sebelah paling barat dan paling ujung
dari propinsi Jawa Tengah yang berbatasan dengan Kabupaten Cirebon
Jawa Barat, tepatnya di JI. Raya Grinting Kecamatan Bulakamba
Kabupaten Brebes.
3. Tahun pelajaran 2014/2015
Tahun pelajaran adalah tingkatan masa belajar di tahun tertentu.
Sedangkan yang penulis maksud dengan tahun pelajaran 2014/2015 adalah
masa belajar siswa di tahun 2014/2015.

Berdasarkan uraian diatas, maksud dari judul penelitian “Budaya
Religius di SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes” adalah penelitian
tentang upaya yang dilakukan sekolah berupa penanaman budaya religius
untuk membentuk peserta didik berakhlak mulia 'dan ‘menjalankan ajaran

agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, maka penulis
merumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut, “Bagaimana
Budaya Religius di SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun

Pelajaran 2014/2015?”
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
budaya religius yang diterapkan di SMA Negeri 1 Bulakamba kabupaten
Brebes.
2. Manfaat penelitian
a. Sebagai penambah wawasan serta ilmu pengetahuan bagi penulis
pribadi dalam masalah budaya religius.
b. Memberikan informasi kepada lembaga pendidikan tentang budaya
religius di SMA Negeri 1 Bulakamba.
c. Bagi sekolah, dapat meningkatkan pembinaan akhlak siswa melalui

budaya religius.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka berfungsi untuk:mengungkapkan teori atau hasil dari
penelitian dari kajian yang relevan terhadap masalah yang penulis teliti yang
bersumber pada penelitian yang lebih dulu dilakukan.

Dalam hal ini penulis menggunakan buku-buku yang terkait dengan
penelitian penulis yaitu “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja”
karangan Syamsu Yusuf LN menjelaskan tentang remaja dan juga
perkembangan kesadaran keberagamaannya. Didalamnya menjelaskan bahwa
remaja merupakan masa perkembangan sikap dari ketergantungan terhadap

orang tua menuju kemandirian. Ketika anak tumbuh menjadi remaja maka
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mereka akan mengalami perkembangan keagamaan yang dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga, lingkungan sekitar ataupun lingkungan sekolah. Karena
seorang remaja sangat mudah untuk menerima perubahan, maka pendidikan
agama harus tetap diberikan kepada remaja untuk menjaga keimanan dan
ketaqwaan kepada Allah SWT.

“Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah” karya Muhaimin yang menjelaskan tentang
pentingnya penciptaan suasana religius di sekolah untuk membentuk peserta
didik memiliki sikap yang religius. Serta mengenai metode yang dilakukan
untuk mewujudkan suasana religius di sekolah.

Asmaun Sahlan juga menjelaskan dalam bukunya yang berjudul
“Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah” bahwa penanaman budaya
religius di sekolah akan lebih efektif dengan melibatkan dan mengajak
seluruh warga sekolah untuk berpartisipasi dalam pencapaiannya, karena
budaya religius tidak 'akan terwujud secara-optimal apabila tidak didukung
oleh kepala sekolah, guru, dan juga peserta didik. Oleh karena itu, kepala
sekolah dan dewan guru harus menjadi contoh (tauladan) bagi seluruh peserta
didik.

Selain dari buku, penelitian serupa juga penulis temukan dalam karya
tulis dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh saudari Siti Khairiyah tahun 2009
yang berjudul “Upaya Guru dalam Membiasakan Aktivitas Keagamaan di
MTs Cokroaminoto Lebak Wangi Pagedongan Banjar Negara Tahun

Pelajaran 2008/2009”.
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Dalam skripsi tersebut membahas tentang upaya yang dilakukan oleh
guru untuk membiasakan aktivitas keagamaan atau kegiatan keagamaan yang
terjadi di dalam sekolah. Upaya tersebut berupa pembinaan moral oleh guru
terhadap peserta didik, dan juga menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai untuk keberlangsungan kegiatan keagamaan tersebut. Seorang guru
menjadi tauladan untuk membiasakan peserta didik agar lebih giat dalam
beribadah.

Persamaan skripsi saudari Siti Khairiyah dengan yang penulis teliti
yakni sama-sama menekankan pada kegiatan keagamaan atau kegiatan
religius dalam sekolah. Perbedaannya yaitu pada objek penenlitiannya, untuk
skripsi saudari Siti Khairiyah lebih menekankan pada usaha yang dilakukan
oleh guru agar siswa membiasakan aktivitas atau kegiatan keagamaan,
sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih menekankan pada seluruh
kegiatan religius yang dilakukan di sekolah tersebut.

Sedangkan ' skripsi lain saudari Siti. Aisiyah' tahun 2010 dengan judul
“Peranan Jam’iyah Tadarus Qur’an Nurul Burhan dalam Pembinaan
Keagamaan Remaja Desa Sokawera Kecamatan Cilongok”. Dalam skripsi
tersebut membahas tentang kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh
Jam’iyah Tadarus Qur’an Nurul Burhan untuk membina keagamaan remaja
desa Sokawera kecamatan Cilongok. Seperti pengajian inti, yasinan, tadarus,
ziarah, silaturahmi, santunan anak yatim, dan managiban.

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan

yaitu sama-sama menekankan pada kegiatan keagamaan atau religius.
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Perbedaannya yaitu untuk skripsi saudari Siti Aisiyah lebih menekankan pada
kegiatan keagamaan pada remaja yang dilakukan di desa, sedangkan
penelitian yang penulis lakukan lebih menekankan pada kegiatan keagamaan
yang dilakukan di sekolah.

Skripsi lain yang mendukung juga telah dilakukan oleh saudari Suharti
tahun 2011 yang berjudul "Peran Guru dalam Mengembangkan Pendidikan
Akhlak di SMA An Nuriyyah Bumiayu kabupaten Brebes”. Skripsi ini
berisikan tentang peran seorang guru dalam mengembangkan akhlak peserta
didik dengan menjadi teladan dan motivator yang baik serta sebagai inisiator
atau pencetus ide-ide kemajuan dalam mengembangkan pendidikan akhlak
untuk siswanya agar peserta didik dapat memiliki jiwa keagamaan yang baik.

Skripsi saudari Suharti hampir sama dengan skripsi saudari Siti
Khairiyah yaitu sama-sama membahas tentang usaha yang dilakukan oleh
guru untuk membentuk perilaku keberagamaan pada peserta didik. Perbedaan
skripsi saudari, Suharti dengan skripsi’ saudari Siti. Khairiyah yaitu terletak
pada usaha yang dilakukan oleh guru untuk membentuk perilaku
keberagamaan pada peserta didik.

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan
yaitu sama-sama menekankan pada kegiatan religius di sekolah,
perbedaannya yaitu untuk skripsi saudari Suharti lebih menekankan pada
peran seorang guru untuk membentuk perilaku keberagamaan pada peserta

didik.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memahami penulisan skripsi ini, maka
penulis membuat suatu sistematika pembahasan sebagai berikut :

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar lampiran, daftar tabel, daftar isi, dan
abstrak.

Bab | berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka serta sistematika pembahasan.

Bab Il berisi landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab meliputi
budaya religius yang berisi pengertian budaya religius, tujuan penciptaan
budaya religius, dan model-model penciptaan budaya religius. sub bab kedua
berisi remaja yang meliputi pengertian remaja, usia remaja, dan
perkembangan: keagamaan remaja. /Sub'bab Ketiga 'berisi’ budaya religius
sekolah yang meliputi mewujudkan budaya religius di sekolah, proses
terbentuknya budaya religius di sekolah, dan bentuk budaya religius sekolah.

Bab 111 berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian,
lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, tehnik pengumpulan data, dan
tehnik analisis data.

Bab IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian melipti penyajian
data dan analisis data. Bagian pertama menjelaskan tentang gambaran umum

SMA Negeri 1 Bulakamba yang terdiri dari: sejarah berdirinya, letak
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geografis, visi dan misi, tujuan, keadaan guru, siswa dan karyawan, sarana
dan prasarana. penyajian data dan analisis data.

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

Pada bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran,

dan daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai budaya
religius di SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes, maka penulis
memperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Bentuk-bentuk budaya religius yang diterapkan di SMA Negeri 1
Bulakamba Kabupaten Brebes yaitu Kewajiban memakai jilbab (menutup
aurat), membiasakan berdoa sebelum memulai pelajaran, tadarus Al-Qur’an,
3S (senyum, salam, sapa), shalat berjama’ah, shalat Dhuha, istighasah (doa
bersama), amal Jum’at, ekstrakulikuler marawis, ekstrakulikuler ROHIS
(Rohani Islam), ekstrakulikuler BTQ (baca tulis Qur’an), dan memperingati
hari-hari besar Islam.

Kegiatan-kegiatan keagamaan' tersebut.sudah menjadi kebiasaan yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Bulakamba dengan ketentuan yang telah
diterapkan oleh pihak sekolah maupun kerjasama antara siswa dan guru-guru
lainnya. Penerapan budaya religius bertujuan untuk mewujudkan suasana
religius di sekolah dengan tetap menjunjung tinggi sikap toleransi terhadap
pemeluk agama lain. melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang ditanamkan
dapat melatih siswa dan warga sekolah lainnya untuk beribadah dalam

kehidupan sehari-hari serta membentuk dan meningkatkan akhlakul karimah.

82
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Selain itu, hal ini dapat membiasakan diri untuk berinteraksi dan bersopan-

santun kepada orang lain baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

. Saran-Saran

Dari kesimpulan diatas, dalam rangka meningkatkan terwujudnya
budaya religius di SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes, maka
perkenankan penulis memberikan memberikan masukan atau saran-saran
sebagai berikut :

1. Kepada Pihak Sekolah. Untuk terus meningkatkan kegiatan-kegiatan
keagamaan di sekolah untuk mewujudkan tujuan sekolah yaitu mencetak
generasi muda yang berprestasi dan berakhlakul karimah.

2. Kepada Pihak Sekolah. Perlu diadakan program-program yang lebih baik
lagi agar kegiatan-kegiatan keagamaan yang sudah tertanam dengan baik
di sekolah dapat berjalan lebih baik lagi dari sebelumnya.

3. Kepada Pihak Sekolah. Perlu adanya peraturan agar peserta didik tiba di
sekolah pukul 06.30 WIB agar pelaksanaan kegiatan tadarus Al-Qur’an
pagi dapat diikuti oleh semua peserta didik.

4. Kepada Pihak Sekolah. Perlu adanya komunikasi yang lebih baik lagi
antara guru, peserta didik, dan karyawan dalam pelaksanaan budaya
religius di SMA Negeri 1 Bulakamba.

5. Kepada Pihak Sekolah. Perlu menjalin silaturahmi yang lebih baik dengan
masyarakat sekitar agar dapat bersama-sama mewujudkan budaya religius
yang ada, dan dapat berinteraksi serta menjaga norma-norma perilaku

sesuai dengan pelaksanaan budaya religius di SMA Negeri 1 Bulakamba.
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C. Penutup

Penulis mengucapkan puji syukur dan Alhamdulilah kehadirat Allah
SWT vyang telah memberikan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini dalam bentuk skripsi. Namun
penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna karena terdapat
banyak kekurangan dan kesalahan, hal ini semata-mata karena kekurangan
penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca
demi kesempurnaan skripsi ini.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan skripsi ini baik berupa pikiran, tenaga, maupun
materi. Semoga Allah membalas dengan sebaik-baik balasan. Penulis
berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan

bagi pembaca pada umumnya.
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Lampiran |

INSTRUMEN PEDOMAN PENCARIAN DATA

A. Observasi

Letak Geografis SMA Negeri 1 Bulakamba
Kondisi umum SMA Negeri 1 Bulakamba, seperti guru, karyawan,
peserta didik, dan sarana prasarana.

Pelaksanaan budaya religius di SMA Negeri 1 Bulakamba.

B. Dokumentasi

1.

N g s~ WD

Data sejarah berdirinya sekolah

Visi, misi, dan tujuan

Data guru, karyawan dan peserta didik

Struktur Organisasi ROHIS

Data jumlah infak

Jadwal kegiatan shalat Jum’at di SMA Negeri 1 Bulakamba
Dokumentasi (foto) tentang kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1

Bulakamba.

C. Wawancara

1.

Bapak Kepala Sekolah

a. Menurut Bapak bagaimana upaya Yyang dilakukan untuk
mewujudkan budaya religius di sekolah?

b. Apa harapan Bapak terhadap pelaksanaan budaya religius di SMA
Negeri 1 Bulakamba itu apa?

c. Apa tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan budaya religius di
SMA Negeri 1 Bulakamba?

d. Siapa saja yang terlibat dalam budaya religius yang diterapkan di
SMA Negeri 1 Bulakamba?



e.

Menurut Bapak sejauh mana budaya religius yang sudah berjalan
di SMA Negeri 1 Bulakamba?

2. Waka kesiswaan

a.

Apa saja wujud kebiasaan keagamaan yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Bulakamba?

Apakah peran Kesiswaan dalam rangka pelaksanaan budaya
religius di SMA Negeri 1 Bulakamba?

Bagaimana respon peserta didik terhadap pelaksanaan budaya
religius di SMA Negeri 1 Bulakamba?

Apakah ada peserta didik yang melanggar atau tidak melaksanakan
kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di SMA Negeri 1
Bulakamba?

Menurut Bapak apakah dengan pelaksanaan budaya religius di
SMA Negeri 1 Bulakamba dapat memberikan pengaruh terhadap
perilaku peserta didik setiap harinya di sekolah?

Menurut Bapak sejauh mana keberhasilan pelaksanaan budaya
religius di SMA Negeri 1 Bulakamba?

3. Pembina ROHIS

a.

Apa tugas ROHIS dalam pelaksanaan budaya religius di SMA
Negeri 1 Bulakamba?

Apakah terdapat perbedaan dalam pelaksanaan budaya religius di
SMA Negeri 1 Bulakamba setelah adanya ROHIS?

Bagaimana keterlibatan ROHIS dalam pelaksanaan budaya religius
di SMA Negeri 1 Bulakamba?

Apakah terdapat kesulitan dalam mengatur pelaksanaan budaya
religius di SMA Negeri 1 Bulakamba?



4. Siswa
a. Bagaimana respon para siswa terhadap pelaksanaan budaya religius
di SMA Negeri 1 Bulakamba?
b. Apakah pelaksanaan budaya religius di SMA Negeri 1 Bulakamba
memberikan dampak baik di lingkungan sekolah maupun di luar

sekolah?



Lampiran Il

HASIL WAWANCARA

Hari, Tanggal : Senin, 6 Oktober 2014
Sumber Data : Bapak Drs. Yudo Utomo

1. Menurut Bapak bagaimana upaya yang dilakukan untuk mewujudkan budaya

religius di sekolah?

Jawaban: Untuk mewujudkan budaya religius yang ada di sekolah yaitu

dengan menerapkan peraturan-peraturan, mencanangkan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dilakukan di sekolah untuk diikuti oleh
seluruh warga sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah dan guru-
guru tidak hanya memberikan pegetahuan tentang ajaran agama
Islam. Akan tetapi menjadi tauladan bagi peserta didik dengan
mengikuti  kegiatan-kegiatan keagamaan yang diterapkan di
sekolah. Dengan demikian peserta didik akan lebih giat lagi dalam
menjalankan kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada.

2. Apa harapan Bapak terhadap pelaksanaan budaya religius di SMA Negeri 1

Bulakamba itu apa?

Jawaban: Harapan saya terhadap pelaksanaan budaya reigius di sekolah yaitu

agar peserta didik menjadi manusia yang berakhlakul karimah, taat
beribadah kepada Allah SWT, serta berguna bagi masyarakat

sekitarnya.

3. Apa tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan budaya religius di SMA

Negeri 1 Bulakamba?

Jawaban: Tujuannya adalah agar sekolah dapat mencetak generasi muda yang

berprestasi dan memiliki akhlak yang baik, memiliki sopan-santun,
menghargai orang lain, tidak mengikuti perkembangan yang
bersifat negatif, taat terhadap ajaran agama, menjalankan

kewajibannya sebagai seorang muslim dengan melaksanakan



ibadah dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah
ataupun di luar lingkungan sekolah. Sedangkan guru-guru dapat
menjadi panutan yang baik bagi semua peserta didik maupun bagi
keluarga dan masyarakat sekitar. Dengan adanya budaya religius di
sekolah dapat mengembangkan kemampuan guru maupun peserta
didik dalam bidang keagamaan.

4. Siapa saja yang terlibat dalam budaya religius yang diterapkan di SMA

Negeri 1 Bulakamba?

Jawaban: Budaya religius atau kegiatan-kegiatan keagamaan yang diterapkan
di SMA Negeri 1 Bulakamba memang dikhususkan untuk semua
siswa, hanya saja semua guru ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan
kegiatan-kegiatan tersebut. Guru-guru menganggap bahwa budaya
religius penting untuk diterapkan di sekolah, sehingga mereka tidak
keberatan untuk membantu mewujudkannya. Saya juga ikut serta
dalam pelaksanannya paling tidak memantau berjalannya kegiatan-
kegiatan tersebut.

5. Menurut Bapak sejauh mana budaya religius yang sudah berjalan di SMA

Negeri 1 Bulakamba?

Jawaban: Alhamdulillah budaya religius yang diterapkan di SMA Negeri 1
Bulakamba berjalan‘dengan baik sesuai dengan program yang telah
dibuat. Terlihat banyaknya siswa dan dewan guru melaksanakan
kegiatan-kegiatan keagamaan yang bermanfaat. Pihak sekolah lebih
banyak membuat kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah
dibandingkan kegiatan-kegiatan yang hanya sebagai hiburan saja.
Suasana religius juga dapat dirasakan setiap harinya dilingkungan
sekolah karena seluruh warga sekolah telah bekerja sama untuk

mewujudkannya.



HASIL WAWANCARA

Hari, Tanggal . Sabtu, 4 Oktober 2014
Sumber Data : Waka Kesiswaan (Bapak Drs. Herman)

1. Apa saja wujud kebiasaan keagamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1

Bulakamba?

Jawaban: Kebiasaan keagamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1
Bulakamba yaitu membiasakan berdoa sebelum pembelajaran
dimulai., Tadarus Al-Qur’an sebelum pembelajaran PAI dimulai.
Tidak lagi terlihat siswi yang beragama Islam menggunakan
pakaian pendek. Karena bagi semua siswi yang muslim diwajibkan
memakai pakaian panjang dan mengenakan jilbab (menutup aurat),
dan bagi yang non muslim tetap diwajibkan untuk memakai
pakaian panjang meskipun tidak menggunakan jilbab. Kegiatan
shalat juga dibiasakan di sini seperti shalat Dhuhur, shalat Dhuha,
shalat Jum’at, dan sesekali melaksanakan shalat Tahajud. Untuk
melancarkan siswa dalam pembacaan Al-Qur’an, di SMA ini
melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler BTQ (Baca Tulis Qur’an).
Kegiatan ini tidak hanya diikuti oleh siswa yang belum lancar
dalam membaca Al-Qur’an, akan tetapi yang sudah dapat membaca
Al-Qur’an juga mengikuti kegiatan ini untuk lebih memperlancar
lagi dalam membaca serta belajar menulis Al-Qur’an.
Ekstrakulikuler ROHIS, amal Jum’at, Istighasah (doa bersama) dan
juga peringatan hari besar Islam. Biasanya sekolah mengadakan
pengajian di sekolah yang diikuti oleh seluruh warga sekolah.

2. Apa peran Kesiswaan dalam rangka pelaksanaan budaya religius di SMA

Negeri 1 Bulakamba?

Jawaban: Peran dari Kesiswaan sendiri adalah memantau dan memberikan

tata tertib secara umum kepada peserta didik bagaimana agar



mereka dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut.
Menentukan sanksi-sanksi secara umum dan memberi peringatan
terhadap siswa yang melakukan pelanggaran. Dari Kesiswaan juga
mendampingi dan mengarahkan proses berjalannya kegiatan-
kegiatan keagamaan yang bekerjasama dengan dewan guru dan
pembina ROHIS.

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap pelaksanaan budaya religius di
SMA Negeri 1 Bulakamba?

Jawaban: Respon peserta didik terhadap pelaksanaan budaya religius di
sekolah sangat bagus. Mereka merasa senang mengikuti
serangkaian kegiatan-kegiatan keagamaan yang sudah berjalan.
Selain kegiatan-kegiatannya yang bersifat positif, mereka juga
dapat menambah pengetahuan tentang keagamaan, serta dapat
melaksananakan ibadah di lingkungan sekolah.

4. Apakah ada peserta didik yang melanggar atau tidak melaksanakan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang ada di SMA Negeri 1 Bulakamba?

Jawaban: lya masih ada peserta didik yang melanggar peraturan atau tidak
mengikuti  kegiatan-kegiatan keagamaan yang diterapkan di
sekolah, akan tetapi hal itu tidak berlansung secara terus menerus
atau secara berkepanjangan. Biasanya mereka diberikan peringatan
oleh pembina ROHIS atau guru mata pelajaran PAI sehingga dapat
mengikuti kembali kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada.

5. Menurut Bapak apakah dengan pelaksanaan budaya religius di SMA Negeri 1
Bulakamba dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku peserta didik
setiap harinya di sekolah?

Jawaban: Budaya religius atau kegiatan-kegiatan keagamaaan yang
dilaksanakan di sekolah memang memberi dampak positif terhadap
perilaku peserta didik di sekolah. Mereka menjadi lebih dapat
menghormati satu sama lain baik dengan teman sebayanya, dewan
guru, atau warga sekolah lainnya. Peserta didik mempunyai sikap

toleransi  terhadap sesama muslim maupun non muslim.



Kerendahan hati dan sopan-santun juga sangat tampak antara siswa
dengan dewan guru atau warga sekolah lainnya.
6. Menurut Bapak sejauh mana keberhasilan pelaksanaan budaya religius di

SMA Negeri 1 Bulakamba?

Jawaban: Dapat dilihat dari kebiasaan warga sekolah dalam berpakaian
mengalami perubahan yang cukup pesat, tidak terlihat lagi siswi
yang memakai pakaian pendek, karena diwajibkan untuk siswi
muslim memakai pakaian panjang serta mengenakan jilbab dan
siswi  non muslim tetap diwajibkan memakai pakaian panjang
meskipun tidak berjilbab. Banyaknya kegiatan-kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bulakamba yang telah
berjalan dan diikuti oleh siswa maupun guru. Dengan kegiatan-
kegiatan tersebut telah membentuk siswa menjadi individu yang
lebih taat beribadah, menghormati, menghargai, dan memiliki
sopan santun terhadap guru maupun teman-temannya. Selain itu,

dapat juga dirasakan suasana sekolah yang nyaman dan tentram.



HASIL WAWANCARA

Hari, Tanggal : Rabu, 08 Oktober 2014
Sumber Data : Pembina ROHIS (Bapak Fatkhul Iman, S.Pd)

1. Apa tugas ROHIS dalam pelaksanaan budaya religius di SMA Negeri 1
Bulakamba?

Jawaban: Pengurus ROHIS membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan

keagamaan yang ada. Selain itu juga merancang jadwal kegiatan

dan merancang persiapan kegiatan keagamaan yang akan

dilaksanakan.

2. Apakah terdapat perbedaan dalam pelaksanaan budaya religius di SMA

Negeri 1 Bulakamba setelah adanya ROHIS?

Jawaban: Tentu iya. Memang sebelum adanya ROHIS, kegiatan-kegiatan
keagamaan di SMA Negeri 1 Buakamba telah berjalan. Akan tetapi
dalam pelaksanaannya tidak berjalan begitu baik. Dengan adanya
ROHIS dapat membantu pelaksanaan kegiatan keagamaan agar
dapat.berjalan dengan ‘baik. Meskipun-untuk saat ini tidak semua
kegiatan keagamaan dapat diikuti oleh semua peserta didik, akan
tetapi dari pengurus ROHIS dan juga guru-guru lainnya tetap
mengupayakan agar pelaksanaan kegiatan keagamaan dapat
berjalan lebih baik lagi dari sebelumnya. Dengan adanya ROHIS
juga terdapat kegiatan ekstrakulikuler tambahan seperti tadarus Al-
Qur’an yang dilaksanakan setiap hari selain hari minggu sebelum
bel masuk sekolah. selain itu juga adanya kegiatan ekstrakulikuler
ROHIS. Dengan kegiatan ekstrakulikuler ini dapat menambah
kegiatan positif bagi peserta didik yang juga memperluas

pengetahuan siswa tentang agama Islam.



3. Bagaimana keterlibatan ROHIS dalam pelaksanaan budaya religius di SMA

Negeri 1 Bulakamba?

Jawaban: Sebagian besar kegiatan keagamaan yang ada di SMA Negeri 1
Bulakamba di bawah pengawasan ROHIS. Dalam pelaksanaan
shalat Dhuhur dan shalat Dhuha memang tidak terdapat jadwal
dalam pelaksanaannya, akan tetapi dari pengurus ROHIS yang
dibantu dengan guru-guru lainnya mengajak dan menyuruh peserta
didik untuk melaksanakan shalat Dhuhur dan shalat Dhuha di
sekolah. sedangkan untuk kegiatan shalat Jum’at, pengurus ROHIS
membuat jadwal shalat Jum’at agar berjalan tertib. Begitu juga
dengan kegiatan ekstrakulikuler keagamaan kita yang mengatur
pelaksanaannya. Untuk infak sendiri dari pengurus ROHIS yang
menjalankannya, akan tetapi dalam penggunaan hasil infak
diserahkan kepada Bapak Makmuri Husein, S. Ag.

Untuk peringatan hari besar Islam, pengurus ROHIS dan OSIS
mempersiapkan  keseluruhan kegiatan mulia dari tempat
diadakannya kegiatan dan acara yang akan diselenggarakan.

4. Apakah terdapat kesulitan dalam mengatur pelaksanaan budaya religius di

SMA Negeri 1 Bulakamba?

Jawaban: Untuk kesulitan dalam /mengatur ‘pelaksanaan budaya religius itu
sendiri tidak ada hambatan yang begitu berat. Karena di sini tidak
hanya pengurus ROHIS yang bergerak dalam melancarkan
kegiatan keagamaan yang ada, akan tetapi dari kepala sekolah dan
guru-guru juga ikut terjun langsung dalam mewujudkan budaya

reigius di sekolah.



HASIL WAWANCARA

Hari, Tanggal : Kamis, 9 Oktober 2014
Sumber Data : Nining Nurwati

Siti Khadijah

Tedi Irawan

1. Bagaimana respon para siswa terhadap pelaksanaan budaya religius di SMA

Negeri 1 Bulakamba?

Nining nurwati:
Saya setuju dengan adanya kegiatan-kegitan keagamaan yang dilakukan
di SMA Negeri 1 Bulakamba. Karena dengan adanya kegiatan-kegiatan
tersebut dapat memberikan banyak manfaat bagi siswa. Lebih banyak
kegiatan positif yang dilakukan oleh siswa yang juga dapat
memperbaiki perilaku serta menambah ilmu.

Siti Khadijah:
Saya sangat mendukung dengan adanya program tersebut, karena
sekarang, tidak terlihat +lagi: siswiy yang ymenggunakan, baju pendek.
Karena semua siswi memakai pakaian panjang dan mengenakan jilbab,
sedangkan siswi non muslim juga tetap diwajibkan memakai pakaian
panjang meskipun tidak berjilbab. Dengan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang diadakan di sekolah juga dapat menambah keimanan
siswa.

Tedi Irawan:
Saya sendiri merasa senang dengan adanya kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bulakamba dapat
membuat suasana sekolah menjadi lebih nyaman dan tentram. Dengan
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan di sekolah dapat membawa efek

yang baik ketika dirumah.



2. Apakah pelaksanaan budaya religius di SMA Negeri 1 Bulakamba

memberikan dampak baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah?

Nining nurwati:

lya, dampaknya sangat jelas terlihat pada keseharian di sekolah. banyak
siswa yang telah melaksanakan shalat Dhuhur dan Dhuha setiap
harinya, selain itu juga bertadarus di sekolah, dan kegiatan-kegiatan lain
yang telah dilaksanakan. dengan hal ini banyak siswa yang juga
melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut di rumah, termasuk saya juga

lebih semangat untuk melaksanakan shalat dan bertadarus di rumah.

Siti Khadijah:

Tedi

Dampaknya sangat terlihat pada peserta didik putri, sebagian besar
mereka menjadikan pakaian panjang dan jilbab bukan hanya kebiasaan
di sekolah, akan tetapi sebagai kebiasaan dalam berpakaian di luar
sekolah. Saya juga lebih nyaman dengan pakaian tersebut karena dapat
melindungi dari godaan yang ada di luar sana. Kegiatan-kegiatan yang
lain juga bermanfaat untuk menambah pengalaman dan pengetahuan
agama bagi siswa.

Irawan:

Jelas terasa dampaknya, yang tadinya jarang melaksnakan shalat
Dhuhur 'maupun Dhuha, sekarang 'banyak 'yang melaksanakannya di
sekolah ataupun di rumah. Yang belum lancar dalam membaca Al-
Qur’an juga dapat belajar di sekolah sehingga sedikit demi sedikit dapat
memperlancar bacaannya. Penambahan pengetahuan agama dengan
materi yang telah disampaikan pada kegiatan ekstrakulikuler ROHIS
juga bermanfaat bagi siswa untuk bekal ke depannya. Dan banyak
berbagai kegiatan lain yang telah diprogramkan di sekolah yang sangat

berguna.



Lampiran Il (Materi kegiatan ekstrakulikuler ROHIS)

KUNCI ORANG MUKMIN

Seringkali dijumpai dalam firman-Nya, Allah SWT menyandingkan tawakal
dengan orang-orang yang beriman. Hal ini menandakan bahwa tawakal
merupakan perkara yang sangat agung yang tidak dimiliki keculai oleh orang-
orang mukmin. Diantara firman-Nya tentang tawakal ketika disandingkan dengan

orang-orang beriman, dalam QS. Al-Maidah ayat 11:

]
[ - -~
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e Dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada Allah sajalah

orang-orang mukmin itu harus bertawakkal”.

Tawakal berarti menyandarkan permasalahan kepada Allah SWT dalam
mengupayakan yang dicari dan menolak apa yang tidak disenangi, disertai
kepercayaan/kepada /Allah SWT dalam berusaha dan' melakukan)seseatu untuk
meraih tujuan sesuai dengan syariat agama. Dengan percaya dan yakin kepada

Allah SWT maka hati akan menjadi tenang.

Tawakal bukan berarti pasrah tanpa usaha, akan tetapi disertai ikhtiar
(usaha) yang disandarkan hanya kepada Allah dan dengan jalan yang diridhai.
Apabila seseorang berusaha tanpa bersandar kepada Allah berarti ia cacat
imannya, dan apabila seseorang bersandar kepada Allah akan tetapi tidak
melakukan usaha berarti ia cacat akalnya. Untuk itu, keyakinan terhadap Allah
dan usaha yang dilakukan harus seimbang. Untuk mewujudkan sikap tawakal
yang benar dan ikhlas, para ulama menyampaikan beberapa syarat yang untuk

mewujudkannya yaitu:



1. Bertawakal hanya kepada Allah SWT

2. Berkeyakinan yang kuat bahwa Allah maha mampu mewujudkan semua
permintaan dan kebutuhan hamba-hambaNya dan semua yang
didapatkan hamba adalah pemberian atau kehendak dari Allah SWT.

3. Yakin bahwa Allah akan memberi apa yang ditawakalkan oleh
hambaNya apabila ia mengikhlaskan niatnya dan menghadap kepada

Allah dengan hatinya.

4. Tidak mudah putus asa dalam usaha yang dilakukan dan tetap

menyerahkan urusannya kepada Allah SWT.

Apabila manusia bertawakal kepada Allah SWT dan benar-benar ikhlas
serta terus mengingat Allah maka hati dan akalnya serta seluruh kekuatannya akan
mendorongnya untuk melakukan usaha. Dengan tawakal juga akan menumbuhkan
keyakinan dan memberikan kekuatan untuk menghadapi ujian dari Allah SWT.
dengan mendasarkan diri pada keyakinan bahwa hanya Allah yang dapat
memberikan kemudharatan maka seorang mukmin tidak akan gentar karena ia
yakin bahwa Allah akan menolong hambaNya. Tawakal yang sebenarnya kepada
Allah akan menjadikan hati seorang mukmin ridha kepada segala ketentuan dan
takdir Allah:



Lampiran IV

STRUKTUR ORGANISASI ROHANI ISLAM
SMA NEGERI 1 BULAKAMBA
PERIODE 2014/2015

No Jabatan Nama Kelas
1 | Pembimbing M. Fatkhul Iman, S.Pd -

2 | Ketua M. Evan Andi Kurniawan XIIPAI
3 | Wakil Ketua Aji Pangestu XIIPA I
4 | Sekretaris Titin Purnamasari XIIPA|
5 Dika Lestari X IPA IV
6 | Bendahara Umi Fitriyah XIIPA |
7 Diana Maryana X IPA I
8 | Seksi Infak Nani Julekha XIIPS IV
9 Yuli Sulistiawati X IPA
10 Della Shinta X IPA
11 | Seksi Mading Ayu Wandira XI'IPS V
12 Dinar Leonica X IPA VI
13 Kiki Komalasari X IPA
14 | Seksi Kebersihan Rosi Aan Safitri XIIPS 111
15 Nurlaela. P XIIPS 11
16 1| Seksi Hadis Rizka Khanifah X IPA |
17 *{ Seksi Dakwah Eka Kurniadi XIIPAI
18 Akhsanatul Lailiyah X IPA IV
19 Diana Noviana X IPA I
20 | Seksi Perpustakaan | Siti Nurkhani XIIPS 1
21 Badra Adnan Anugrah X IPA I
22 Anggun Nurazizah XIPA IV
23 | Seksi Marawis Fikri Rohmani XIPA IV
24 Alif Maulana Syahrul Z X IPA IV
25 Kiki Rika X IPA IV
26 | Seksi Keamanan Suwaryo X IPA I
27 Hagi Prasetyo X IPS |




Lampiran V

Wawancara Bapak Drs. Herman

Wawancara Bapak Makmuri Husein S.Ag




Wawancara dengan Bapak Fatkhul Iman S.Pd

Pelaksanaan shalat Dhuhur




Shalat Dhuha pada jam istirahat
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Guru dan peserta didik sedang mendengarkan khutbah Jum’at




Pelaksanaan shalat Jum’at

Kegiatan ekstrakulikuler ROHIS




Kegiatan tadarus Al-Qur’an yang dilakukan setiap hari di masjid sebelum bel
masuk sekolah

Acara pengajian memperingati Maulid Nabi Muhammad Saw




Pementasan grup marawis dalam acara pengajian memperingati Isra Mi’raj




Penyembelihan hewan qurban
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